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E-mail: ianbagoes1969@gmail.com

Abstrak

Proyek konstruksi sering mengalami keterlambatan atau bahkan terhenti. Oleh karena itu,
pengendalian yang efektif diperiukan untuk memperbaiki penyimpangan dan memastikan proyek selesai
sesuai jadwal dan kualilas yang direncanakan. Keberhasilan proyek bergantung pada perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan yang baik, serta teknik pengelolaan yang meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan kualitas kerja.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen biaya,
Varians biaya, Varians jadwal.. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode konsep nilai hasil
(Earned Value) untuk menganalisa kinerja pekerjaan yang dilakukan serta dapat meningkatkan
efektifitas dalam memaniau kegiaian proyek. Hasil dari penelitian ini yaitu setelah dilakukan Analisa
Earned Value pada minggu ke- 10 diperoleh nilai BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = Rp.
17.200.559.576, BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Rp 15.056.299.418, ACWP (Actual Cost
for Work Performed) = Rp. 14.647.044.000, maka dari hasil tersebut nilai BCWP < BCWS maka
pekerjaan mengalami keterlambatan waktu, Schedule Overrun dan ACWP < BCWP maka pekerjaan
tersebul dilakukan dengan biayanya lebih hemat, Cost Underrun dan adapun sesuai hasil perhitungan
dengan mempertimbangkan kurva Earned Value minggu ke — 10 perkiraan biaya penyelesaian proyek
atau EAC (Estimate at Completion) adalah Rp. 27.677.058.504, lebih kecil dari Rencana Anggaran
Biaya atau BAC (Budgeted at Completion) sebesar nilai kontrak yaitu Rp. 28.444.499.602 Cost
Underrun, sedangkan waktu yang adalah total penyelesaian proyek atau ECD (Estimate Completion
Date) yaitu dibutuhkan wakiu 28.28 minggu, sedangkan waktu sesuai kontrak adalah 26 minggu, maka
secara keseluruhan pekerjaan proyek tersebut diprediksi akan mengalami keterlambatan, Schedule
Underrun.

Kata kunci: Nilai Hasil (Earned Value), biaya lebih hemat, jadwal terlambat

Pendahuluan

Pekerjaan konstruksi mempunyai karagaman yang unik dan tidak berulang-ulang. Setiap
proses yang terjadi, tidak akan terjadi lagi pada pekerjaan berikunya. Hal ini disebabkan oleh
berbagai kondisi yang mempengaruhi setiap pekerjaan konstruksi, seperti kondisi alam meliputi
perbedaan letak geografis, curah hujan, gempa bumi, dan kondisi lokasi, semuanya turut memberikan
keunikan setiap proyek konstruksi.

Dalam pelaksanaan proyek, jarang sekali proyek berjalan persis seperti yang direncanakan.
Biasanya, proyek mengalami keterlambatan progress dari wakiu yang dibutuhkan oleh pekerjaan
tersebut, meskipun ada beberapa proyek yang bisa selesai lebih cepat. Untuk menilai pelaksanaan
proyek dalam suatu periode, dapat menggunakan metode peramalan (forecasting) waktu dan biaya
menggunakan Analisa Nilai Hasil (Earned Value Analysis).[4]

Penting bagi kontraktor menerapkan manajemen konstruksi guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Salah satu caranya adalah dengan monitoring proyek menggunakan Analisa Earned
Value, yang menawarkan perspektif lebih luas dibandingkan metode konvensional. Metode
konvensional biasanya hanya membandingkan biaya aktual dengan biaya yang direncanakan,
sedangkan konsep Earned Value memberikan dimensi tambahan yang lebih komprehensif. Oleh
karcna itu, memahami mctode Earncd Valuc sangat penting untuk memperolch dimensi ketiga, yaitu
untuk mengevaluasi sejauh mana kinerja yang dicapai sebanding dengan biaya yang telah
dikeluarkan.

Konsep nilai hasil adalah metode untuk menghitung biaya yang sesuai dengan pekerjaan
yang telah dilaksanakan atau diselesaikan, yang dikenal dengan istilah Budgeted Cost of Work
Performed. Konsep ini mengukur jumlah biaya pekerjaan yang telah diselesaikan pada suatu waktu

1224




TECHNOPEX-2024 Institut Teknologi Indonesia ISSN: 2654-489X

tertentu dengan membandingkannya terhadap anggaran yang telah ditetapkan untuk pekerjaan
tersebut. Manfaat dari konsep Nilai hasil yaitu:
1. Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan kegiatan proyek.
2. Dapat dikembangkan untuk memperkirakan atau proyeksi keadaan masa depan. Dengan
perhitungan ini dapat diketahui Dengan memanfaatkan indikator-indikator tertentu, kita dapat
menentukan nilai Earned Value.

Studi Pustaka i
Hubungan antara apa yang scsungguhnya tclah dicapai sccara fisik tcrhadap jumlah anggaran
yang telah dikeluarkan
Konsep nilai hasil menggunakan beberapa indikator untuk menganalisis kinerja dan
membuat prakiraan pencapaian sasaran yaitu [1]:
1. ACWP (Actual Cost for Work Performed) adalah biaya aktual yang dikeluarkan untuk
pekerjaan yang telah diselesaikan waktu yang ditinjau sesuai dengan Eaerned Value
2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) adalah nilai hasil dari volume pekerjaan yang telah
diselesaikan yang ditinjau sesuai dengan Eaerned Value
3. BCWS (Budgeted Cost of Work Performed) adalah Rencana Anggaran Biaya yang dikeluarkan
untuk suatu  paket pekerjaan yang dihubungkan dengan jadwal
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Gambar 1. Kurva earned value di minggu ke-6

Varian Biaya atau Cost Variance (CV)
Cost variance merupakan perbedaan nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan bagian
pekerjaan dengan nilai actual pelaksanaan proyek. Untuk perhitungan Cost Variance

CcVv =BCWP - ACWP

Dimana,

CV = Varian Biaya (Cost Variance)

BCWP = Nilai Hasil (Budgeted Cost of Work Performed)
ACWP =Pengeluaran (Actual Cost of Work Performed)

Varian Jadwal atau Schedule (Schedule Variance)
Schedule variance adalah perbedaan bagian pekerjaan yang dapat dilaksanakan dengan
bagian pekerjaan yang direncanakan. Untuk perhitungan Schedule Variance

SV =BCWP - BCWS

Dimana,

SV = Varian jadwal (Schedule Variance)

BCWP = Nilai Hasil (Budgeted Cost of Work Performed)
BCWS =Anggaran Biaya (Budgeted Cost of Work Schedule)

Indeks Kinerja Jadwal atau Schedule Performed index (SPT)
Schedule Performed Index adalah perbandingan antara penyelesaian pekerjaan di lapangan
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dengan rencana kerja pada periode waktu tertentu.Untuk menghitung persamaan dari SPI

SPI =BCWP/BCWS

Dimana,

SPI = Indeks Kinerja jadwal

BCWP = Nilai Hasil (Budgeted Cost of Performed) dan

BCWS = Anggaran (Budgeted Cost of Budgeted of Work Schedule),
jika nilai SPI sebagai berikut:

SPI =1 ; Proyek tepat waktu
SPI <1 ; Proyek terlambat
SPI >1 : Proyek lebih cepat

Indeks Kinerja Biaya atau Cost Performed index (CPI)

Cost Performed index adalah perbandingan antara nilai yang diterima dari penyelesaian
pekerjaan dengan biaya aktual yang dikeluarkan.

CPI =BCWP/ACWP

Dimana,

CPI = Indeks Kinerja Biaya (Cost Parformed Index)
BCWP =Nilai Hasil (Budgeted Cost of Work Performed)
ACWP = Pengeluaran (Actual Cost of Work Schedule)
Jika nilai CPI

CPI = 1 : Biaya sesuai rencana

CPI >1 : Biaya lebih kecil atau hemat

CPI <1 : Biaya lebih besar atau boros
Budgeted at Completion (BAC)

BAC merupakan biaya total proyek yang telah dianggarkan. Biaya total yang digunakan untuk
nilai BAC adalah biaya keseluruhan nilai kontrak atau Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek{3].
Estimate Completion Date (ECD)

ECD merupakan prakiraan waktu untuk pekerjaan tersisa yang ditinjau dengan asumsi
bahwa kecenderungan kinerja proyek akan tetap sama sampai dengan akhir proyek

Dimana,
ECD = Sisa Waktu + Waktu Terpakai
SPI
ECD = Prakiraan waktu untuk pekerjaan tersisa
SPI = Indeks kinerja Waktu (Schedule Performed Index)
Sisa waktu = Waktu yang tersisa setelah tinjavan Earned Value

Waktu terpakai = waktu yang terpakai sebelum tinjauan Earned Value
Estimate at Completion (EAC)

Estimasi biaya penyelesaian proyek didasarkan pada analisis indikator yang diperoleh selama
pelaporan biaya Earned Value, yang akan memberikan estimasi biaya akhir proyek. Untuk
menghitung Estimate at Completion adalah sebagai berikut,

EAC = (Total Biaya— BCWP) / CPI + ACWP
Dimana,

EAC = Prakiraan total biaya (Estimate at Completion)
ACWP = Pengeluaran (Actual Cost of Work Performed)
CPl = Indeks kinerga biaya (Cost Performed Index)

Total biaya = Biaya yang telah dianggarkan
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Metodologi Penelitian
Bagan Alir Penelitian

Gambaran umum penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk
merancang, melaksanakan, dan menganalisis sebuah penelitian. Metodologi ini adalah kerangka
kerja yang membantu peneliti dalam melakukan penelitian dengan cara yang terstruktur, sistematis,
dan valid. Metodologi penelitian melibatkan pemilihan alat, teknik, dan pendekatan yang tepat untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, serta menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam

proses penelitian.
l Mulai I

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data Skunder
1. Time Schedule
2. Progress Nlnggnan

v

Pengolahan Data
1. Rekapitulasi Data Yang Diperoleh
2. Penvajian Data

v

‘ Analiza Data dan Pembahasan
i 1. BOCWS, BCWP, ACWP
i
L

2. CV, 8V, CPL SP1
3. Penentuan Indikator Earned Value

v

Kesmpulan dan Saran

v

Selesai
Gambar 2. Bagan alir penelitian

Lokasi /Wilayah Studi
Lokasi dalam penelitian ini adalah proyek pembangunan Stasiun Kereta Api Bandara [4]:
Nama Proyek : Pembangunan Stasiun Kereta Api Bandara
Nilai Pekerjaan : Rp. 28.444.499.600,00
Alamat : Bandara Internasional Yogyakarta
Waktu Pelaksanaan : 26 Minggu
Hasil dan Pembahasan

Untuk analisa data dilakukan dengan membuat perhitungan secara progress pekerjaan tiap
minggu kumulatif.untuk menentukan BCWS, BCWP dan ACWP untuk menganalisa kurva Earned
Value (Nilai Hasil) dalam meramalkan kondisi yang terjadi dalam menyelesaikan proyek.

Dalam menganalisa Eearned Value dilakukan pada minggu ke-10 agar didapat hasil monitoring yang
akurat.[2]
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Hasil perhitungan BCWS, BCWP dan ACWP Pada minggu Ke-10

Untuk perhitungan BCWS, BCWP, ACWP dilakukan secara kumulatif sesuai progress main
schedule proyek persentase bobot kumulatif dikalikan dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB),
maka didapat:

1. BCWS=Rp. 17.200.559.576
2. BCWP=Rp. 15.056.299.418

3. ACWP=Rp. 14.647.044.000

Hasil perhitungan CV dan SV pada minggu ke-10

Untuk perhitungan CV= BCWP — ACWP dan SV = BCWP — BCWS. didapat nilainya
dengan jumlah kumulatif, dengan hasil sebagai berikut:
1. CV=Rp. 409.255.418
2. SV=(-2.144.260.158)

Hasil Perhitungan CPI dan SPI Pada Minggu ke-10

Untuk perhitungan CPI= BCWP/ACWP dan SPI= BCWP/BCWS, didapat nilainya, didapat
sebagai berikut: )
1. CPI=1.028>1"
2. SPI=0.875<1

Rencana Anggaran Biaya atau Budgedted at Completion (BAC) minggu ke-26 [3]
Dari hasil data sekunder di dapat RAB total atau BAC sebesar Rp. 28.444.499.600,00
Estimated Completion Date (ECD) [1]
Prakiraan waktu penyelesaian proyek dengan memperhatikan nilai Earned Value, didapat
hasilnya sebagai berikut:
Sisa Waktu

ECD = WFWaktu Terpakai

ECD =222410 = 28. 28 minggu

Estimated at Completion (EAC)
Prakiraan waktu penyelesaian proyek dengan memperhatikan nilai Earned Value, didapat
hasilnya sebagai berikut:
EAC = (Total Biaya— BCWP'"") / CPT'% + ACWP!%
EAC = (Rp. 28.444.499.600 — Rp. 15.056.299.418)/ 1.028 + Rp. 14.647.044.000
= Rp.27.677.058.504

Earned Value (Nilai Hasil)
Earned Value adalah Nilai Hasil dari BCWP10th yang ditinjau, yaitu Rp. 15.056.299.418
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Gambar 3. Kurva Earned Value pada Minggu ke-10

Kesimpulan
Kesimpuian >
Dari hasil Analisa dan Pembahasan pada bab 4 dengan menggunakan konsep Earned Value
didapat kesimpulan seperti di bawah ini.
1. Hasil komponen BCWS, BCWP dan ACWP pada minggu ke=10 yang ditinjau adalah

e BCWS'™-= Rp 17.200.559.576
e BCWP'"= Rp. 15.056.299.418
e ACWP'"™= Rp. 14.647.044.000
2. Hasil dari varian biaya (CV) dan varian waktu (SV)
e CV=Rp. 409.255.418, terjadi penghematan biaya
e SV =Rp.(-2.144.260.158), terjadi penyimpangan waktu penyclesaian
3. Hasil Indeks Kinerja Biaya (CPT) dan (SPT)
e CPI=1.028 > 1, terjadi penghematan biaya, Cost Underrun
e SPI= 0,875 < 1, terjadi keterlambatan waktu, Schedule Overrun
4. Prakiraan waktu penyelesaian proyek (Estimate Completion Date),
e ECD=28. 28 minggu, penyelesaian proyek terlambat dari rencana 26 minggu
5. Prakiraan Biaya untuk penyelesaian Proyek (Estimate at Completion)
e EAC=Rp.27.677.058.504, penghematan biaya, dari BAC= Rp. 28.444.499.600,00

Dari indikator-indikator di atas dapat disimpulkan dengan Analisa Earned Value pada minggu
ke-10, Proyek Pembangunan Stasiun Kereta Api Bandara mengalami biaya penyelesaian yang hemat
(Cost Underrun) dan waktu penyelesaian terlambat (Schedule Overrun) dengan jumiah Earned Value
atau BCWP'™ sebesar Rp. 15.056.299.418

Saran
1. Pada Proyck Pembangunan Stasiun Kereta Api Bandara karena terjadi keterlambatan
diperlukan usaha-usaha mempercepat kinerja proyek agar lebih cepat waktu penyelesaiannya
alau setidaknya sesuai jadwal
2. Dengan adanya penghematan biaya pelaksanaan Proyek Pembangunan Stasiun Kereta Api
Bandara, kinerja biaya yang hemat tersebut agar dipertahankan
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